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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Di awal tahapan Pilpres 2019, muncullah satu gerakan yang bertagar #2019gantipresiden. Gerakan ini

merupakan respon dari dukungan kepada Jokowi untuk Dua Periode. Kedua gerakan ini dimainkan hingga

sampai ke dunia maya dengan adanya sosial media. Gerakan ini menghasilkan hate spin (pelintiran

kebencian) yang marak menjelang Pilpres 2019. Hate speech yang dimainkan sehingga menimbulkan hate

spin pada masa kampanye bertujuan menciptakan gerakan untuk menolak kandidat paslon tertentu dan

meruntuhkan demokrasi yang sudah ada. Selama ini Polri sudah melakukan penanggulangan hate speech

(ujaran kebencian), namun dengan berkembangnya geopolitik Indonesia, hate spin menjadi tantangan baru

yang dihadapi oleh Polri.

<br><br>

Penelitian ini menggunakan metode analisis konten untuk menganalisa hate speech dan hate spin yang

terjadi di Twitter menjelang Pilpres 2019. Metode deskriptif analisis digunakan untuk menganalisa pola

penanggulangan Polri terhadap hate spin dengan menggunakan pendekatan Sun Tzu. Konten hate spin di

Twitter memiliki ciri antara lain yaitu berupa hashtag yang bermakna negatif (menghina, menyinggung,

menghasut). Jika melihat dari data penyebaran hate spin selama masa kampanye hingga mendekati Pilpres

2019 yaitu dari tanggal 15 Februari hingga 15 April 2019, hate spin yang tersebar di media sosial Twitter

terbagi menjadi dua, yaitu yang menyerang kandidat paslon 01 dan juga kandidat paslon 02. Terdapat 36

(tiga puluh enam) hate spin yang menyerang kandidat paslon 01 dan 12 (dua belas) hate spin yang

menyerang kandidat paslon 02. Pola hate spin yang menjadi trending topic di Twitter selama masa

kampanye muncul karena adanya kejadian di dunia nyata yang menjadi trigger kemunculan hate spin.

Strategi Polri dalam upaya menanggulangi hate spin dengan menggunakan 5 (lima) dari 36 (tiga puluh

enam) pedekatan strategi Sun Tzu. Hambatan yang ditemui Polri dalam penanggulangan hate spin

menjelang Pilpres 2019 antara lain jumlah penyebaran hate spin semakin meningkat, jumlah personil Polri

yang masih sedikit serta adanya diskresi kepolisian menyebabkan penyebar hate speech yang menjadi awal

penyebaran hate spin tidak dapat langsung di tangkap.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

At the beginning of the stages of the 2019 Presidential Election, a movement that was #2019gantipresiden

emerged. This movement was a response from support for Jokowi for the Two Periods. Both of these

movements were played to reach the virtual world with social media. This movement produces hate spin

which is rife ahead of the 2019 Presidential Election. Hate speech which is played to cause hate spin during

the campaign period aims to create a movement to reject certain candidate candidates and undermine

existing democracies. So far, the National Police has tackled hate speech, but with the development of
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Indonesian geopolitics, hate spin has become a new challenge faced by the National Police.

<br><br>

This study uses content analysis methods to analyze hate speech and hate spin that occur on Twitter ahead of

the 2019 Presidential Election. Descriptive analysis method is used to analyze the pattern of police response

to hate spin using the Sun Tzu approach. Hate spin content on Twitter has the characteristics, among others,

in the form of hashtags that are negative (insulting, offensive, inciting). If you look at hate spin

dissemination data during the campaign period to approach the 2019 Presidential Election, which is from

February 15 to April 15 2019, hate spin spread on Twitter social media is divided into two, namely those

attacking candidate candidate 01 and candidate candidate candidate 02. There are 36 ( thirty six) hate spins

that attack candidate candidate 01 and 12 (twelve) hate spins attack candidate candidate pair 02. The pattern

of hate spin which is a trending topic on Twitter during the campaign period arises due to real-world events

that trigger the emergence of hate spin . The strategy of the National Police in an effort to combat hate spin

by using 5 (five) of 36 (thirty six) approaches to Sun Tzu's strategy. The obstacles encountered by the

National Police in overcoming hate spin ahead of the 2019 Presidential Election include the increasing

number of spreads of hate spin, the relatively small number of Indonesian National Police personnel and the

existence of police discretion that can cause the spread of hate spin to be captured immediately.


